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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Analisis Pendapatan

dan struktur biaya usahatani mentimun di Kelurahan Tenilo Kecamatan Limboto

Kabupaten Gorontalo dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Struktur Biaya Usahatani Mentimun dapat dibedakan menjadi dua yaitu,
biaya tetap (fixed cost) terdiri dari biaya pajak lahan, biaya penyusutan alat,
biaya Tenaga Kerja Dalam Keluarga dengan total biaya tetap adalah
sebesar Rp 9.905.783/petani atau Rp. 6.038.553,03/Ha sedangkan Biaya
tidak tetap (Variabel cost) terdiri dari biaya bibit, pupuk dan obat-obatan
dengan total biaya variabel sebesar Rp. 527.145 /petani atau Rp.
3.514.296,29/Ha.

Pendapatan petani dalam panen mentimun di Kelurahan Tenilo Kecamatan
Limboto Kabupaten Gorontalo yaitu sebesar Rp. 3.503.072 /petani atau Rp.
23.353.817,35 /Ha. Dimana pendapatan bersih didapat dari selisih antara
total penerimaan (Revenue) sebesar Rp. 4.936.000/petani atau Rp.
32.906.666,67/Ha. Dengan total biaya (Total Cost) sebesar Rp.
1.432.928/petani atau Rp. 9.552.849,32/Ha. Hasil produksi usahatani
mentimun di Kelurahan Tenilo Kecamatan Limboto Kabupaten Gorontalo
dapat dikatakan layak untuk diusahakan karena dimana nilai return R/C
Ratio lebih dari 1 sesuai dengan kriteria kelayakan. Dengan nilai R/C Ratio
per tahun panen yaitu 3.50.

Saran

Bagi petani mentimun di Kelurahan Tenilo agar lebih ditingkatkan
lagi hasil produksinya dengan cara mengikuti pertemuan-pertemuan
yang dilakukan oleh penyuluh atau mencari informasi tentang

pertanian.
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Penggunaan pupuk dan obat-obatan oleh petani lebih di tingkatkan
lagi penggunaannya agar hasil usahatani mentimun lebih meningkat.
Bagi pemerintah yang dimaksud vyaitu Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan agar lebih memperhatikan lagi petani-petani
mentimun yang ada di Kelurahan Tenilo dan memberikan perhatian
lebih terhadap petani mentimun agar lebih meningkatkan hasil

produksinya.
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